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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Narkoba merupakan isitlah yang sudah umum di Indonesia, istilah 

narkoba merupakan singkatan dari Narkotika, psikotropika dan bahan adiktif 

lainnya. Sebagian dari narkoba bermanfaat untuk kehidupan, terutama dalam 

bidang kesehatan, namun dapat pula disalahgunakan sehingga membawa 

dampak negatif, karena itu penggunaan  dan penyalahgunaan narkoba harus 

diatur dalam undang-undang negara. Narkotika diatur didalam ketentuan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika, undang-undang ini mengatur tentang produksi, distribusi, 

penyaluran, perdangan, kepemilikan, penerimaan penyebara, ekspor, dan 

impor, penyimpanan, membawa, pengobatan, pelaporan, pembukaan, 

kemasan, pelabelan, pengiklanan, pemusnahan, dan lain-lain. 

Penggunaan narkoba selain untuk tujuan pengobatan, disebut sebagai 

penyalahgunaan narkoba, yang mana para penggunanya akan terancam 

keselamatannya, baik fisik, jiwa, moral dan kehidupan sosial karena 

kecanduan narkoba. Banyak yang terjerumus kepada penyalahgunaan 

narkoba berawal dari rasa ingin mencoba karena tergiur dengan tawaran-

tawaran yang datang dari sesama teman, sehingga dari mencoba itulah 

akihirnya membuat seseorang ketagihan dan kecanduan. Hal itu karena 

narkoba mempunyai kenikmatan tersendiri yang membuat seseorang akan 

menjadi lebih percaya diri, santai dan menyebabkan halusinasi atau khayalan 

menyenangkan, namun semua itu hanyalah bersifat sementara. 
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Kecanduan narkoba akan merusak masa depan penggunanya, bahkan 

dapat memicu timbulnya kejahatan-kejahatan seperti pencurian, pemerasan, 

penipuan, penggelapan peredaran obat-obat terlarang, dan penganiyaan, hal 

itu dilakukan untuk dapat membeli narkoba. Bukan hanya itu, narkoba juga 

sangat berbahaya, karena narkoba memiliki sifat adiksi yang sangat tinggi 

apabila telah kecanduan narkoba, maka pemakai narkoba akan terus 

meningkatkan jumlah dosisnya hingga dapat mengakibatkan over dosis yang 

jika tidak segera ditolong dapat berakitbat fatal, yaitu kematian.  

Di Provinsi Sumatera Selatan, permasalah penyalahgunaan narkoba 

semakin serius. Narkoba sudah merambah keseluruh wilayah Sumsel dan 

menyasar ke berbagai lapisan masyarakat tanpa terkecuali, baik miskin, kaya, 

tua, dan muda, bahkan anak-anak. Banyak yang terjerumus kepada hal 

menyimpang ini yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor 

lingkungan, faktor keluarga, faktor ketersediaan narkoba dan juga  kurangnya 

pengetahuan tentang bahaya narkotba itu sendiri.  

Sebagaimana diketahui di Sumsel terdapat Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai beberapa bidang yaitu, bagian 

humas, bidang pencegahan dan pemberdayaan masyarakat yang terbagi 

menjadi seksi pencegahan dan seksi pemberdayaan masyarakat, bidang 

rehabilitasi yang tebagi seksi penguatan lembaga rehabilitasi dan seksi paska 

rehabilitasi, bidang pemberantasan, yang terbagi menjadi seksi intelijen, seksi 

penyidikan, dan seksi pengawasan tahana, barang bukti, dan aset. Masing-

masing dari bidang tersebut mempunyai tugas dan fungsi tersendiri. Namun 

seluruh tugas dan fungsi dari kehumasan Badan narkotika nasional provinsi 

sumatera selatan dijalankan oleh seksi pencegahan dan pemberdayaaan 

masyarakat.  
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Sebelum timbulnya masalah yang lebih banyak terhadap 

penyalahgunaan narkoba, pencehagan bahaya narkoba perlu dilakukan agar 

semangkin banyak orang yang tahu efek dan bahaya dari penyalahgunaan 

narkoba sehingga hal buruk yang akan berdampak kepada kehidupan kedepan 

tidak terjadi. karna Permasalahan penyalahgunaan narkoba semangkin serius, 

pemerintah membentuk sebuah lembaga, yaitu Badan Narkotika Nasional 

(BNN), yang merupakan sebuah lembaga Pemerintah Non-Kementerian 

(LPNK) Indonesia yang bertugas melaksanakan tugas pemerintah di bidang 

pencegahan, pemberantasan terdahap penyalahgunaan, dan peredaran gelap 

psikotropika, prekusor, dan bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk 

tembakau dan alkhol. Badan Narkotika Nasional dipimpin oleh seorang 

kepala yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden melalui koordinasi 

Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana Strategi Humas Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera 

Selatan dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di kalangan Remaja. 

Dalam hal ini penulis mengemukakan alasan dilakukannya penelitian ini 

yaitu : 

1. Jumlah Penyalahgunaan Narkoba di Kota Palembang meningkat setiap 

tahun 

2. Dampak penyalahgunaan narkoba 

Narkotika pada awalnya merupakan barang yang hanya bisa digunakan 

pada kalangan tertentu saja. Penggunaan narkoba ini semula diperuntukan 

bagi kepentingan pengobatan dan pengembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. Penggunaan narkoba dewasa ini sering kali disalahgunakan demi 

mendapatkan kepuasan pribadi. Dalam kurun waktu satu dekade terakhir 
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permasalah ini manjadi marak. Terbukti dengan bertambahnya jumlah 

penyalahguna atau pecandu narkoba secara signifikan, seiring meningkatnya 

pengungkapan kasus tindak kejahatan narkoba yang semangkin beragam 

polanya dan semangkin masif pula jaringan sindikatnya. 

Berdasarkan Hasil Survei Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat 

bahwa pada tahun 2018 penyalahgunaan narkoba mencapai 1,7 persen dari 

total jumlah penduduk Indonesia atau setara 3,3 juta jiwa. Korban 

penyalahgunaan narkoba ini berusia antara usia 10-59 tahun. Keadaan ini 

sungguh riskan karena paling banyak yang menjadi korban penyalahgunaan 

narkoba pada usia-usia produktif antara lainnya remaja, penyalahguna 

narkoba di Indonesia didominasi dua kelompok golongan yaitu pelajar dan 

pekerja.  Berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) 

Sumatera Selatan, grafik yang dapat digambarkan sebagai kasus 

penyalahgunaan narkoba sebagai berikut : 

Tabel 1.1  Pravelensi Penyalahgunaan Narkotika di kota Palembang 

Tahun Jumlah 

Tahun 2014 80.252 jiwa 

Tahun 2016 98.329 jiwa 

Tahun 2018 102.045 jiwa 

(Dokumen BNN tahun 2018) 

 

 Berdasarkan keterangan tabel diatas jumlah penyalahgunaan 

narkoba di kota Palembang mengalami peningkatan, pada  tahun 2014—2018 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. pada tahun 2014 terdapat 

80.252 jiwa, tahun 2016 terdapat 98.329 jiwa, pada tahun 2018 terdapat 

102.045 jiwa. Dari data tersebut membuktikan bahwa angka prevalensi 
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penyalahgunaan narkoba di kota Palembang mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan.  

Tabel 1.2 Usia Pengguna narkoba di kota Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Bnn.go.id/bnnp/Sumsel/di akses desember 2018) 

 

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa pengguna 

narkoba di kota Palembang berdasarkan kelompok usia 10-21 tahun sekitar 

48.200 jiwa, adapun pada usia 22-29 tahun jumlah pengguna narkoba sekitar 

39.700, penggunaan narkoba pada kelompok usia 30-39 tahun berjumlah 

10.100, dan pada pengguna narkoba pada usia lebih dari 40 tahun berjumlah 

4.045. 

Menurut World Health Organization (WHO) kelompok usia 10-24 

merupakan kelompok usia remaja. Pada konteks Indonesia, usia tersebut 

merupakan populasi siswa sekolah dasar, sampai mahasiswa di pergguran 

tinggi. Penyalahgunaan narkoba oleh remaja ini disebabkan oleh kondisi 

psikologinya yang penasaran dengan segala hal-hal baru. Secara emosional, 

remaja belum memiliki emosi yang stabil. Banyak penyalahguna narkoba 

dikalangan remaja awalanya hanya coba-coba tanpa tau dampak dari 

penggunaan narkoba tersebut, hingga akhirnya masuk pada tahap pengguna 

narkoba berat (kecanduan) untuk terus-menerus mengonsumsi narkoba.   

Usia Jumlah 

10-21 tahun 48.200 

22-29 tahun 39.700 

30-39 tahun 10.100 

>40 tahun 4.045 
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Tingginya angka penyalahgunaan narkoba pada remaja yang hampir 

setiap tahunnya mengalami peningkatan menjadi masalah baru yang di hadapi 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan, dalam hasil survei 

yang telah dilakukan dalam satu tahun terakhir terdapat Faktor yang 

mempengaruhi remaja dalam penyalahgunaan narkoba secara umum di 

Indonesia dipengeruhi oleh dorongan dalam diri remaja itu sendiri (faktor 

internal) dan pengaruh dari luar (Faktor Eksternal) adapun hasil survei Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan ditemukan faktor-faktor 

pendorong seorang remaja dalam penyalahgunaan  antara lain : 

Tabel 1.3 Faktor yang mempengaruhi  

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Mudah terpengaruh Pergaulan / Teman sebaya 

Mencoba Hal baru Gaya Hidup 

Stress Psikologi Ekonomi 

Kekurangan Percaya Diri Lingkungan Sekitar 

Ketidaktahuan Tentang Narkoba  Kurangnya Perhatian 

(Sumber : Dokumen BNN Tahun 2018) 

 

Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa seorang 

remaja menggunakan narkoba didorong dengan faktor internal dan eksternal 

yang kuat, faktor internal yang mempengaruhi remaja dalam penyalahgunaan 

narkoba yaitu dorongan dari diri sendiri yang ingin tahu atau mencoba 

narkoba itu sendiri, dalam proses penyalahgunaan narkoba faktor internal 

merupakan faktor utama menggerakan remaja dalam penyalahgunaan 

narkoba itu sendiri Faktor internal yang mendorong seorang remaja dalam 

penyalahgunaan narkoba biasanya dipicu dari kurangnya percaya diri remaja, 
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tingkat stress berlebihan, tingkat emosinal remaja yang belum stabil dan 

pemikiran yang belum matang dapat mepengaruhi dalam mengambil 

keputusan yang salah. 

 Adapun dalam banyak kasus penyalahgunaan narkoba pada remaja 

dipicu oleh faktor eksternal remaja seperti, pergaulan teman sebaya, gaya 

hidup, Ekonomi dan lingkungan. Selain itu minimnyan peran orang tua 

terhadap keberlangsungan hidup remaja juga menjadi faktor pendorong 

remaja tersebut melakukan tindakan menyimpang. Remaja yang seharusnya 

menjadi kader-kader penerus bangsa kini tidak bisa lagi menjadi jaminan 

untuk kemajuan bangsa dan negara.  

Menurut data Badan Narkotika Nasional (BNN) secara keseluruhan, 

angka prevalensi remaja pada tingkat pendidikan pelajar dan mahasiswa yang 

terpapar narkoba satu tahun terakhir sebesar 3,2% atau setara dengan 

2,297,492 orang. Angka prevalesnsi pengguna narkoba pada tingkat 

pendidikan. Dampak Penyalahgunaan Narkoba Usia Remaja merupakan usia 

dimana individu dapat meningkatkan taraf hidupnya mulai dari ekonomi, 

sosial dan kesehatan, Remaja merupakan bagian dari masyarakat yang perlu 

mendapat perhatian agar keberadaannya mempunyai nilai positif dalam 

pembangunan masa sekarang maupun masa yang akan datang. Remaja adalah 

kelompok usia peralihan dari anak-anak ke dewasa, remaja kelompok usia 

yang masih mencari jati diri, memiliki keingin tahuan yang besar, sementara 

pemikirannya yang masih belum matang dalam menghadapi persoalan 

kehidupan. Oleh karna itu mereka cenderung mudah untuk dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar dan rawan terhadap pengaruh-pengaruh negatif, seperti 

penggunaan narkoba, merokok, melakukan kejahatan kriminal, tawuran 

bahkan sampai seks bebas, kenakalan remaja itu sendiri merupaka suatu 
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perilaku menyimpang yang melanggar norma dan hukum yang berlaku dalam 

masyarakat. 

Dewasa ini, kenakalan remaja yang sering kita temui adalah pengunaan 

narkoba. Di Indonesia, permasalahan narkoba sudah menjadi permasalahan 

serius yang harus segera diatasi. hingga kini penyebaran narkoba sudah 

hampir tidak bisa di cegah, mengingat bahwa saat ini teknologi sudah 

semangkin canggih. Dan peredarannyapun semangkin kompleks, hampir di 

seluruh dunia dapat dengan mudahnya mendapatkan narkoba dari oknum-

oknum yang tidak bertanggung jawab. Bila narkoba digunakan secara terus 

menerus atau melibihi takaran yang telah di tentukan akan mengakibatkan 

ketergantungan. Ketergantuan inilah yang akan mengakibatkan gangguan 

fisik dan psikologis, karena terjadinya kerusakan pada sistem syarat pusat 

(SSP) dan organ-organ tubuh seperti jantung, paru-paru, hati dan ginjal. 

Dampak penyalahgunaan narkoba pada seseorang sangat tergantung pada 

jenis narkoba yang dipakai, kepribadian pemakai dan situasi atau kondisi 

pemakai. Secara umum dampak dari penyalahgunaan narkoba antara lain. 

Tabel 1.4 Dampak penyalahgunaan narkoba 

Permasalah  Gejala 

Dampak Fisik  • Gangguan pada sytem syaraf (neugrologis) 

(kejang-kejang, halusinasi, ganguan kesadaran, 

kerusakan syaraf tepi) 

• Gangguan pada Jantung dan pembuluh darah 

(kariovaskuler) (infeksi akut otot jantung, 

gangguan peredaran darah) 

• Gangguan pada kulit (dermatologis) (penanahan, 

alergi ekstrim) 

• Gangguan pada paru-paru (pulmoner) (penekanan 

fungsi pernapasan) 
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• Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, 

murus-murus, suhu tubuh meningkat dan susah 

tidur 

• Gangguan terhadap kesehatan reproduksi 

(penurunan fungsi hormon reproduksi, estrogen, 

progesteron, testosteron, serta ganguang fungsi 

seksual) 

• Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, 

khususnya pemakaian jarum suntik secara 

bergantian, berisikonya tertular penyakit hepatitis 

B, C, dan HIV yang hingg saat ini belum ada 

obatnya. 

• Penyalahgunaan narkoba bisa berakibat fatal Over 

Dosis yaitu (kematian) 

• Permasalahan kesehatan lainnya 

•  

Dampak Langsung 

Narkoba bagi Kejiwaan/ 

Mental Manusia 

• Menyebabkan depresi mental, Anti-sosial dan 

asusila, dikucilkan oleh lingkungan 

• Menghilangnya kepercayaan diri, apatis, 

pengkhayal, penuh curiga 

• Menyebabkan gangguan jiwa berat/psikotik 

• Agresif, menjadi ganas dan tingkah laku yang 

brutal 

• Cenderung menyakiti diri, perasan tidak aman, 

bahkan bunuh diri 

• Menyebabkan melakukan tindakan kejahatan, 

kekerasan dan pengrusakan 

Dampak Tidak Langsung 

Narkoba  

• Akan banyak uang yang dibutuhkan untuk 

penyembuhan dan perawatan kesehatan pecandu 

narkoba 

• Dikucilkan dalam masyarakat dan pergaulan 

• Keluarga akan malu karna punya anggota keluarga 

yang menggunakan narkoba 
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• Kesemaptan belajar hilang dan mungkin akan di 

keluarkan dari sekolah atau perguruan tinggi atau 

di Drop Out (DO) 

• Tidak dipercaya lagi oleh orang lain karna 

umumnya pecandu narkoba akan gemar 

berbohong dan melakukan tindak criminal 

(Sumber : Bnn.go.id/bnnp/Sumsel/di akses desember 2018) 

 

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa penggunana narkoba amat 

sangat berbahaya bagi tubuh manusia, selain dampak negatif yang cukup 

banyak dan jumlah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja cukup 

memperhatinkan makan di butuhkan strategi-strategi yang efektif dalam 

penanggulanan permasalahan ini. Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 

tahun 1997 tentang Psikotropika dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 

tetangn Narkotika pemerintah membentuk Badan Koordinasi Narkotika 

Nasional (BKNN) dengan keputusan presiden Nomor 116 Tahun 1999. 

BKKN adalah suatu badan koordinasi penanggulangan narkoba yang 

beranggotaakan 25 Instansi Pemerintah. Berdasarkan keputusan Presiden 

Nomor 17 Tahun 2002 tentang Badan Narkotika Nasional, BKNN diganti 

dengan Badan Narkotika. Badan Narkotika Nasional (BNN) merupakan 

sebuah lembaha forum dengan tugas mengkoordinasikan 25 Instansti 

Pemerintah terkait dan ditambah dengan kewenangan operasional. Namun 

Karena Tanpa struktur kelembagaan yang memiliki jalur komando yang tegas 

dan bersifat koordinasi (kesamaan fungsional semata), maka BNN dinilai 

tidak dapat bekerja optimal dan makin serius. Oleh karena itu pemegang 

otoritas dalam hal ini segera menerbitkan peraturan Presiden Nomor 83 tahun 

2007 tentang Badan Narkotika Nasional, Badan Narkotika Provinsi (BNP) 

dan Badan Narkotika Kabupaten/Kota (BNK) yang memiliki kewenangan 
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operasional melalu kewanangan Anggota BNN terkait dengan satuan tugas, 

yang mana BNN-BNP-BNKab/Kota merupakan mitra kerja pada tingkat 

nasional, provinsi dan kabupaten/kota yang masing-masing bertanggunjawab 

kepada Presiden, Gubernur dan Bupati/Walikota, dan yang masing-masing 

(BNP dan BNKab/Kota) tidak mempunyai hubungan struktural-vertikal 

dengan BNN. 

Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah untuk memberantas 

kejahatan yang telah merenggut banyak nyawa anak bangsa ini, Salah satunya 

di bidang regulasi yang ditandai dengan di undang-undangkannya Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika. Seiring dengan 

perkembangan penyalahgunaan  narkotika, undang-undang tersebut dianggap 

sudah tidak lagi memadai, maka kemudian dikeluarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 35 tahun 2009 tentang 

Narkotika yang di dalamnya diatur juga sanksi hukumnya, serta hal-hal yang 

diperbolehkan, maka Badan Narkotika Nasional diharapkan mampu 

membantu proses penyelesaian perkara terhadap penyalahgunaan narkoba 

dewasa ini. Dalam Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, 

Badan Narkotika Nasional diberi kewenangan untuk melakukan penyelidikan 

dan penyidikan, hal mana belum diatur dalam undang-undang yang lama. Dua 

kewenangan dirasa perlu untuk mengantisipasi kejahatan narkotika dengan 

modus operandi yang semakin kompleks dan didukung oleh jaringan 

organisasi. Tidak hanya penambahan kewenangan, status kelembagaan 

Badan Narkotika Nasional pun ditingkatkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis tertarik melakukan 

penelitian didalam skripsi ini dengan judul, “ Strategi Humas Badan 
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Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sumatera Selatan Dalam Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 

penelitian merumuskan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian, 

yaitu :  

Bagaimana Strategi Humas Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi 

Sumatera Selatan dalam pencegahan penyalahgunanaan narkotika di 

kalangan Remaja kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu sebagai berikut : Untuk Mengetahui Strategi 

Humas Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi Sumatera Selatan dalam 

pencegahan penyalahgunanaan narkoba di kalangan Remaja kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, adapun manfaat tersebut sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis.  

• penelitian ini diharapakan dapat memberikan refrensi bagi khasana 

keilmuan khusunya bagi ilmu komunikasi 

• penelitain ini diharapkan dapat menggembangkan secara keilmuan 

dalam bidang kehumasan. 

2. Manfaat Praktis 

• Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan teori-teori tentang 

kehumasan. 
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• Penelitian ini bisa bermafaat bagi masyarakat umum dan 

mahasiswa/I jurusan ilmu komunikasi pada khusunya. 
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